BAB I11

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan apa yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu:

1. Prosedur rehabilitasi sosial untuk penyalahgunaan narkotika diselenggarakan
sesual dengan jenis, sifat maupun tingkah laku dari korban penyalahgunaan
narkotika, demikian pula dengan rehabilitas medis bahwa rehabilitas medis
pecandu narkotika dilakukan di rumah sakit sesuai dengan penerapan pada
Undang-Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009.

2. Hambatan yang dihadapi dalam proses rehabilitas sosial dan medis pada
pecandu narkotika, yaitu:

a Kurangnya semangat para korban penyalahgunaan narkotika untuk
menjalani.rehabilitas.

b.. Kurangnya dukungan dari pihak keluarga korban . penyaahgunaan
narkotika untuk si korban menjaani rehabilitasi.

c. Kurangnya sarana operasional atau keterbatasan anggaran untuk fasilitas

yang diperlukan dalam rehabilitasi.
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B. Saran

1. Pemerintah perlu melakukan kerjasama dengan semua instansi baik dengan
departemen maupun non departemen, perlu memiliki komitmen, serta
mel akukan upaya secara konsisten dan sungguh-sungguh untuk mencegah dan
memberantas penyalahgunaan dan peredaran narkotika melalui masyarakat,
jaur pendidikan, dengan menggugah dan mendorong kesadaran, kepedulian
masyarakat.

2. Dalam mengatasi kendala-kendalarehabilitasi penyal ahgunaan narkotika, bagi
s korban perlu jasa pendamping untuk meningkatkan motivasi agar s korban
mempunyai niat untuk menjalankan rehabilitasi.

3. Pemerintah perlu mengadakan anggaran dana yang digunakan untuk lembaga

rehabilitasi narkotika, serta penyediaan tenaga medis yang mewadahi.
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